BAB YV
PENUTUP

Karya seni merupakan media untuk mengeluarkan luapan ekspresi, tempat
menuangkan ide, imajinasi, harapan serta refleksi diri. Karya seni menjadi media
yang tumbuh atas suatu inspirasi yang datang dari pengamatan maupun penelaah
lebih dalam mengenai segala objek observasi. Inspirasi tersebut kadang datang
secara tiba - tiba, secara naluriah, maupun dengan mencari dengan seksama
melalui kontemplasi, riset dan rasa keingintahuan yang tinggi.

Dalam perwujudanya, karya seni hendaknya merupakan refleksi dari sang
pembuat, kejujuran merupakan langkah awal untuk mewujudkan suatu karya.
Refleksi mengenai kejujuran dalam berkarya itulah yang nanti akan terefleksi
pada karya yang telah diwujudkan, atau jiwanya akan terlithat pada karyanya.

Dalam pengamatan terhadap pande besi Jodog, penulis mencoba
menuangkan secara jujur serta intuitif, melalui sikap - sikap, baik persiapan yang
matang, yang diperlukan guna membuat karya seni grafis. Karya grafis tentunya
akan melewati tahapan - tahapan yang panjang, dari pikiran, tenaga, dan waktu.

Pada proses awal, penulis melakukan pengamatan terhadap besalen yang
berada di Dusun Jodog, Gilangharjo, Pandak, Bantul, Yogyakarta. Pande besi
menjadi penghubung spiritual penulis, terhadap simbah, keluarga, lingkungan
penulis di Jodog. Pengamatan langsung tersebut menghasilkan sebuah temuan
temuan baru, daya hidup, sehingga menjadi sebuah inspirasi bagi penulis
membuat karya grafis ini..Didalamnya, terdapat transfer energi, sikap dan nilai
luhur, serta berita mengenai pande besi-dan perkembangannya, serta tantangan
yang harus di hadapi pada profesi warisan budaya tak benda ini. Selain
pengamatan langsung tersebut, meninjau ulang mengenai arsip juga tidak kalah
pentingnya, melalui tinjauan ulang tersebut, penulis melihat kembali memori
masa kecil penulis melalui foto - foto yang membuat penulis merasakan perasaan
yang kuat mengenai Jodog, khususnya pekerjaan simbah tersebut.

Selanjutnya, penulis melihat bahwa perkembangan pande besi Jodog, tidak
lancar begitu saja, namun terdapat suatu tantangan - tantangan terkini.

Perkembangan yang di pengaruhi oleh penerus yang berkurang, berubahnya gaya
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hidup, gempa, serta gempuran produk - produk murah import, menjadi suatu
faktor tantangan yang selalu menyertai profesi tersebut.

Pada pengamatan langsung mengenai aktivitas pande besi, penulis
mendapatkan suatu energi yang terpancar dari proses tersebut. Mengambil
terminologi Marianto, yaitu sebagai energi vibrasi. Energi yang terserap penulis
tersebut merupakan kesan yang timbul ketika mengamati proses pande besi secara
langsung. Energi tersebut merupakan energi yang menimbulkan perasaan yang
kuat bagi penulis, penulis merasa begitu spritual, bersemangat namun juga merasa
longing, kangen terhadap simbah penulis.

Selain hal tersebut, ketukan palu menimbulkan suatu terjemahan bagi
penulis bawasanya ketukan tersebut merupakan suatu nada yang konsisten, dalam
terminologi seni musik, hal tersebut dinamakan musik absolut. Musik maupun
bunyi - bunyi pada proses tersebut, penulis gunakan sebagai dasar Onomatopeia,
melalui kata seperti duk, dek ting, mak ting, mak joss, mak dhug, srek esrek yang
ada pada proses - proses pande besi. Meskipun demikian, pendekatan onomatope
tersebut memang tidak penulis torehkan langsung menggunakan typografi pada
karya, namun menjadi basis dasar abstraksi mengenai ketukan palu pande besi.

Adapun dalam proses perwujudanya, penulis menggunakan teknik cetak
grafis menggunakan nat keramik, teknik tersebut merupakan teknik relief print
yang menggunakan pendekatan collagraph. Dengan menggunakan nat sebagai
bahan pasta untuk menorehkannya pada matriks, daya rekat pasta tersebut
memungkinkan sebuah  hasil cetakan yang menyerupai teknik intaglio.

Pada proses membuat matriks, proses menorehkan pasta memiliki proses
yang sedikit berbeda daripada melukis, pasta tersebut mempunyai waktu kering
yang cepat, sekitar 5 menit untuk tebal pasta yang tipis dan tekstur yang cukup
sulit dimainkan menggunakan kuas dibandingkan pada bahan cat akrilik maupun
cat minyak. Serta, pengampelasan matriks menjadi suatu hal yang essensial,
karena proses tersebut memengaruhi daya rekat plat secara signifikan .

Pada proses penintaan dan mencetak tenaga yang dibutuhkan cukup besar,
sehingga penulis menyarankan untuk membuat suatu tim yang melakukan kerja
secara efisien. Dalam proses penintaan dan mencetak matriks karya grafis tersebut,

penulis membagi dalam dua tim, yaitu tim penintaan dan tim mencetak, tim
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pertama bertugas hanya dalam bagian penintaan, karena dalam proses tersebut,
kebersihan tangan merupakan hal yang sering diabaikan, yang nantinya
berpengaruh pada kondisi hasil cetakan, serta tenaga yang terkuras pada proses
tersebut, memengaruhi pemutaran tuas mesin press, sehingga putaran tuas tidak
konsisten. Tim penintaan dengan dua sampai tiga orang dan tim mencetak dengan
dua orang. Tim mencetak bertugas sebagai master printer, yang mengurus proses
dampening, serta mencetak, kento pada proses ini diabaikan penulis karena ukuran
matriks yang besar.

Proses panjang dari pengamatan, hingga mencetak adalah suatu
pengalaman estetis sendiri bagi penulis, proses tersebut memiliki makna yang
mendalam bagi penulis. Sehingga proses estetis dalam hemat penulis bukan hanya
mengenai membuat tugas akhir dengan mengangkat pande besi Jodog, namun
juga ketika proses mewujudkan karya ini dari awal hingga selesai.

Penulis menyadari adanya kekurangan - kekurangan baik dalam
melakukan pengamatan, penulisan maupun dalam perwujudanya. Oleh karena itu,
saran dan kritik merupakan hal yang tentunya menjadi sebuah kebutuhan bagi

penulis untuk berkembang sebagai pribadi maupun sebagai akademisi.
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